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Skripsi ini membahas tentang strategi pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan pelayanan di SMAN 4 Enrekang penelitian ini dilakukan di 
Perpustakaan  SMAN 4 Enrekang Kab. Enrekang. Rumusan Masalah skripsi ini 
adalah:1).Bagaimana bentuk pelayanan yang diterapkan oleh pengelola 
perpustakaan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang? 2).Bagaimana strategi 
pengelola perpustakaan dalam meningkatkan pelayanan di perpustakaan SMAN 4 
Enrekang? 3).Bagaimana kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan pelayanan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang? 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bentuk pelayanan yang 
diterapkan oleh pengelola perpustakaan di SMAN 4 Enrekang, untuk mengetahui 
bagaimana strategi pengelola perpustakaan meningkatkan pelayanan di 
perpustakaan SMAN 4 Enrekang, untuk mengetahui kendala yang dihadapi 
pengelola perpustakaan dalam meningkatkan pelayanan di perpustakaan SMAN 4 
Enrekang.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriftif 
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, 
kepala perpustakaan, pengelola perpustakaan(pustakawan), peserta 
didik(pemustaka). Orang yang dipilih berdasarkan yang ditetapkan penulis yang 
mampu memberikan informasi dengan akurat. Tehnik analisis data yang 
digunakan adalah redukasi data yang disederhanakan dari hasil wawancara, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan dari hasil wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pelayanan yang diterapkan 
pengelola perpustakaan adalah sistem pelayanan terbuka(open access) serta 
meminjamkan buku kepada pemustaka tanpa mengenakan denda jika terjadi 
keterlambatan pengembalian buku, akan tetapi buku yang dipinjam hilang maka 
akan dikenakan sanksi dengan membayar Rp50.000 atau mengganti buku yang 
hilang. Strategi yang dilakukan adalah mengatur jadwal tiap-tiap kelas untuk 
masuk ke perpustakan setiap hari,dalam satu hari minimal tiga kelas,dan 
pengelola perpustakaan berkreasi dengan menuliskan kata-kata bijak di dalam 
perpustakaan lalu dipasang di dinding serta pengelola perpustakaan bersikap 
profesional, ramah,bersahabat dan menyediakan sarana dan prasarana sesuai 
kebutuhan pemustaka. Adapun kendala yang dihadapi adalah kurangnya tenaga 
SDM dalam melayani atau mengelola perpustakaan, dana perpustakaan belum 
cukup untuk pembelian sarana dan prasarana, tidak ada jaringan dan komputer di 
perpustakaan. 






A. Latar Belakang 
Peran  perpustakaan sangat dibutuhkan masyarakat luas saat ini baik di 
dunia pendididkan maupun dunia sosial masyarakat. Untuk itu perpustakaan  
harus memberikan pelayanan maksimal agar kebutuhan informasi pemustaka 
dapat terpenuhi dengan baik.  Begitu pentingnya pelayanan perpustakaan di era 
informasi saat ini dapat dirasakan oleh semua elemen masyarakat. Semua 
pengelola perpustakaan saat ini berlomba–lomba membenahi perpustakaannya 
demi untuk mendukung ilmu pengetahuan  sekolah.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instansi pendidikan  sekolah  
sangat membutuhkan kehadiran perpustakaan di sekeliling mereka, oleh sebab itu 
pelayanan perpustakaan sangat dibutuhkan  keadirannya disaat sekarang dan masa 
yang akan datang. Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan yang diselenggarakan 
untuk membantu pemustaka dalam menggunakan atau memanfaatka bahan–bahan 
pustaka yang tersedia di perpustakaan.  
Maka dari itu, pengelola perpustakaan berkewajiban untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi pemustaka, karena memang tujuan dibentuknya 
perpustakaan adalah untuk melayani kebutuhan informasi pemustaka. Dengan 
kata lain, perpustakaan merupakan suatu institusi yang menyediakan jasa/ 
pelayanan informasi bagi pengguna atau pemustaka. Begitu juga halnya dengan 





perpustakaan, tentunya mempunyai orientasi dan berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka. 
Berhubungan dengan penjelasan diatas, Darmono (2007:164) menyatakan  
bahwa salah satu bagian yang cukup penting dalam penyelenggaran perpustakaan 
sekolah adalah pelayanan perpustakaan. Sebagai ujung tombak jasa perpustakaan, 
bagian pelayanan yang berhubungan secara  langsung dengan pemakai. karena 
keberhasilan suatu perpustakaan tergantug dari pelayanannya. 
Selain kemampuan dan sikap pengelola perpustakaan dalam melayani 
pemustaka, serta ketersediaan informasi yang dibutuhkan pemustaka, ada sisi lain 
yang harus diperhatikan oleh  pihak perpustakaan  dalam rangka memberikan 
pelayanan yang berkualitas yaitu sarana dan prasarana serta fasilitas perpustakaan 
yang menunjang kegiatan di perpustakaan, termasuk di dalamnya adalah  
ketersediaan buku, meja baca, kursi, penataan ruang dan sebagainya. Tanpa 
adanya fasilitas yang memadai tentunya kegiatan perpustakaan akan sulit berjalan 
sebagai mana mestinya. 
Bukti pentingnya kebijakan pelayanan perpustakaan sebagai pelayanan 
publik, baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota memiliki peran penting 
dalam mencerdaskan keidupan bangsa, maka dari itu perlu mendapat dukungan 
dari pemerinta agar tetap berperan dan berpungsi  secara optimal, sebagai mana 
yang telah  ditetapkan dalam peraturan pemerintah  undang–undang republik 
Indonesia No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan mengenai pelayanan 
perpustakaan tertera pada bab V pasal 14 ayat 1 dan 5: Dalam ayat 1, mengatakan 





kepentingan pemustaka, pada  ayat 5, mengatan bahwa layanan perpustakaan 
diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan untuk 
mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka. 
Dengan memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada pemustaka 
dan ketersediaan fasilitas yang memadai serta bersikap ramah, sopan dalam 
bertutur kata  maka perpustakaan akan berjalan dengan lancar dan berkualitas. 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam Q.S Ali imran 3 ayat 159:  
Terjemahnya: 
Maka disebabkan ramat dari Allah - lah  kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berahati  kasar, maka 
mereka akan menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawaralah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
maka bertawakkallah kepada Allah  sesungghnya Allah  menyukai orang–
orang yang bertawakkal kepada-nya. (kementrian Agama RI: Alqur’an dan 
terjemahan, 2009 : 309) 
 
 Ayat di atas memberikan petunjuk kepada pengelola 
perpustakaan/pustakawan agar mampu memahami yang berlemah lembut teradap 
pemustaka. Ketika pengelola perpustakaan/pustakawan bersikap keras terhadap 
pemustaka maka mereka akan menjauhkan diri dan tujuan daripada pengelola 
perpustakaan itu tidak tercapai. hal ini diartikan bahwa perhatian terhadap sesama 
merupakan suatu anjuran bagi pengelola perpustakaan/pustakawan dalam 





Menurut Purwono (2010:27) pengelola perpustakaan/pustakawan dan 
pengguna harus ada interaksi sehingga  hubungannya menjadi harmonis yang 
pada akhirnya pengguna akan datang lagi ke perpustakaan untuk mencari 
informasi. Adapun menurut Karmidi Martoatmojo (2009:26) sikap ramah dan 
penampilan pengelola perpustakaan/pustakawan yang baik dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka  menentukan berhasil atau tidaknya pekerjaan. 
Melalui penampilan yang ramah siap untuk memberikan bantuannya, pustakawan 
dapat menggaet pemustaka sebanyak mungkin. Selanjutnya menurut Suehrman 
(2013:134) prinsip yang  harus  senantiasa dipegang pengguna adalah merupakan 
awal dan akhir dari sebuah pelayanan. 
Adapun hasil penelitian yang pernah diteliti oleh Muh. Asrul Putratama 
Anwar (2012) “strategi pelayanan jasa informasi perpustakaan di universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar” dengan hasil penelitiannya bahwa pelayanan di 
perpustakaan masih kurang optimal, akan tetapi bentuk dan mode-modal 
pelayanannya perlu ditambah dan ditingkatkan kembali guna untuk 
mengoptimalkan strategi perpustakaan di masa yang akan datang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan para pemustaka.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Strategi Pengelola Perpustakaan dalam Meningkatkan 
Pelayanan di SMAN 4 Enrekang Kab. Enrekang”. Melihat kondisi yang terjadi di 
perpustakaan sekolah tersebut selalu ramai dengan pengunjung perpustakaan 





yang dilakukan pengelola perpustakaan dalam meningkatkan pelayanan di SMAN 
4 Enrekang Kab. Enrekang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana bentuk pelayanan yang diterapkan oleh pengelola 
perpustakaan di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab. Enrekang? 
2. Bagaimana strategi pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
pelayanan di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab. Enrekang? 
3. Bagaimana kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam 
meningkatkan pelayanan di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab. 
Enrekang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah strategi atau 
proses kerja yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan 





Adapun deskripsi fokus berdasarkan variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Strategi pengelola perpustakaan adalah serangkaian tindakan yang 
ditetapkan sebagai aturan dan direncanakan secara cermat oleh 
pengelola perpustakaan dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab. 
Enrekang. Strategi yang dimaksud mencakup pengadministrasian, 
pengelolaan, ataupun strategi lainnya yang bisa berdampak pada 
peningkatan kualitas pelayanan di perpustakaan tersebut. 
b. Pelayanan perpustakaan  adalah pelayanan jasa dengan menawarkan 
semua bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada  pemakai 
yang datang ke perpustakaan dan memberikan informasi yang 
dibutuhkannya (Darmono, 2001) 
c. Kualitas pelayanan perpustakaan adalah tingkat keunggulan yang 
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan pemustaka. Artinya apabila pelayanan yang 
diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas 
pelayanan diartikan baik. Jika pelayanan yang diterima melampaui 
harapan, maka kualitas pelayanan tersebut dianggap ideal. Sebaliknya 
jika jasa pelayanan yang diterima lebih rendah dari yang diharapkan, 
maka kualitas jasa pelayanan itu dianggap buruk. Dengan demikian 





pengelola perpustakaan/pustakawan dalam memenuhi harapan 
pemustaka secara konsisten. 
D. Kajian  Pustaka 
Berikut beberapa  buku atau  literatur yang digunakan sebagai bahan 
rujukan serta penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terkait topik yang 
dibahas dalam penelitian ini untuk memperdalam kajian tentang usaha  pengelola 
perpustakaan/pustakawan dalam  meningkatkan  pelayanan di  perpustakaan 
adalah sebagai berikut: 
1. Buku Mata Baru  Penelitian  Perpustakaan dari  Servqual ke  Libqual  
yang  ditulis  oleh  Endang  Fatmawati  tahun  2013.  Buku  ini  membahas  
tentang  konsep  kualitas  pelayanan  perpustakaan  bisa  diukur  dari  
interaksi  pemustaka  dengan  sumber  daya  perpustakaan  maupun  
pelayanan  yang  baik  diberikan  oleh  pustakawannya. 
2. Buku Etika kepustakawanan  suatu  pendekatan  terhadap  kode  etik  
pustakawan  Indonesia  yang  ditulis  oleh  Rachman Hermawan  dan  
Zulfikar Zen  pada tahun  2010.  Buku  ini  membahas  tentang  tugas  
pokok  pustakawan  serta  fungsi  dan  peran  pustakawan. 
3. Buku Pelayanan  Cinta:  Perwujudan  pelayanan  prima  perpustakaan  
yang di  tulis  oleh  Ahmad, dkk  tahun  2012. Buku  ini  membahas  
tentang  karakter   pemustaka  yang  menantang  untuk  di pelajari  guna   
menunjang  penyelenggara  perpustakaan  dengan  baik  dan  pelayanan  
prima  sebagai  pelayanan  yang  membantu  menyimpan  apa  yang  





4. Buku Hubungan promosi dan persepsi pemustaka terhadap mutu 
pelayanan perpustakaan yang ditulis oleh Muh. Quraisy Mathar tahun 
2011. Buku ini membahas tentang hubungan promosi dan persepsi 
pemustaka terhadap mutu pelayanan perpustakaan yang berisi tentang 
mutu pelayanan perpustakaan dan menjadi pedoman bagi pegawai 
perpustakaan atau pustakawan. 
5. Buku Evaluasi pelayanan informasi dan perpustakaan yang ditulis oleh 
Irvan Muliyadi S.Ag, SS, MA. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Buku ini membahas tentang pelayanan informasi perpustakaan 
dan dijadikan rujukan bagi civitas akademik UIN Alauddin Makassar.  
6. Jurnal Kualitas Pelayanan Perpustakaan (Studi Kasus pada Perpustakaan 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) ditulis oleh Anis Masruri, staf pengajar 
prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dan diterbitkan pada jurnal Berkala Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi, Volume I No. 2 Tahun 2004. 
7. Skripsi Kajian Tentang Kualitas Pelayanan Perpustakaan di Badan 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur ditulis oleh Suharto, 
Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Wijaya Putra Surabaya tahun 2013. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 






a. Untuk mengetahui bentuk pelayanan yang diterapkan oleh pengelola 
perpustakaan di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab. Enrekang. 
b. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengelola perpustakaaan dalam 
meningkatkan pelayanan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab. 
Enrekang.         
c. Untuk mengetahui kendala yang  dihadapi pengelola perpustakaan 
dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan di SMAN 4 Enrekang 
Kab. Enrekang 
2. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan 
yaitu : 
a. Manfaat Teoretis 
1) Untuk menambah  wawasan kajian  ilmu  perpustakaan, khususnya  
mengenai peran pengelola perpustakaan dalam  meningkatkan  pelayanan 
di  perpustakaan  SMAN 4 Enrekang Kab. Enrekang. 
2) Dapat memperkaya wawasan serta pengetahuan tentang peranan 
pengelola perpustakaan sekolah dalam mengoptimalkan fungsi dan peran 
perpustakaan di sekolah. 
3) Sebagai pengembangan dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan, terutama dalam bidang manajemen 
perpustakaan. 
b. Manfaat Praktis 





pelayanan perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran. 
2) Memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
program sarjana strata satu Jurusan Ilmu Perpustakaan dan sekaligus 
untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan (S.I.P) pada Fakultas 



























1. Pengertian Strategi 
Istilah strategi berasal dari bahasa yunani strategia (stratos artinya militer dan 
artinya pemimpin), yang berarti seni atau ilmu untuk menjadi orang jendral. Pada 
awalnya strategi merupakan istilah yang digunakan dalam bidang militer atau 
peperangan, namun belakangan istilah ini telah memiliki pengetian yang lebih 
luas dan umum digunakan. Pengertian strategi menurut Richard L. Daft 
(2002:307) adalah rencana tindakan yang menjabarkan alokasi sumberdaya dan 
aktifitas-aktifitas lain untuk menanggapi lingkungan dan membantu organisasi 
meraih sasarannya. 
Menurut Quinn (2000:10) strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang 
mengintegrasikan tujuan-tujuan utama,kebijakan-kebijakan dan rangkaian 
tindakan dan organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh.   
Gulo W. (2002) mendefenisikan strategi sebagai berikut :  
a. Suatu pola keputusan yang konsisten, menyatu dan integral. 
b. Menentukan dan menampilkan tujuan organisasi dalam arti dan sasran 
jangka panjang, program bertindak dan prioritas alokasi sumber daya.  
c. Menyelesaikan bidang yang akan digeluti organisasi.  
d. Mencoba mendapatkan keuntungan yang mampu bertahan lama, dengan 
memberikan respon yang tepat terhadap peluang dan ancaman dari 





e. Melibatkan semua tingkatan hirarki organisasi, sementara itu kamus besar 
Indonesia menyatakan bahwa strategi merupakan rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.  
Strategi tidak hanya sekedar perencanaan, tetapi lebih dari pada itu yakni 
perencanaan menyeluruh, komprehensif dan integral. Menyeluruh artinya 
melibatkn semua bagian antara unit kerja yang ada dalam peruasahaan secara 
bersama – sama komprehensif artinya mencakup semua aspek utama organisasi, 
integral artinya semua bagian dari perencanaan harus saling terkait satu dengan 
yang lainnya, komprehensif dan terintegrasi dengan keunggulan organisasi 
terhadap tantangan lingkungan yang dirancang dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan. Pencapaian tujuan tersebut melalui pelaksanaan kegiatan secar efektif.  
Dari pendapat–pendapat yang dipaparkan di atas maka pengertian strategi 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Adanya suatu rencana tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan, 
bukan hanya tujuan jangka pendek tetapi juga tujuan jangka menengah 
dan jangka panjang.   
2) Untuk menyusun suatu strategi, diperlukan analisis terhadap 
lingkungan, baik itu lingkunan eksternal maupun internal, yaitu peluang 
dan ancaman atau tantangan maupun kekuatan dan kelemahan 
organisasi, hal itu penting untuk mengantisipasi perubahan–perubahan 
yang terjadi.  
3) Perlunya suatu keputusan pilihan dan pelaksanaan yang tepat dan 





4) Strategi dirancang untuk menjamin agar tujuan dan sasran dapat dicapai 
melalui langkah–langkah yang tepat. 
B. Pengelola Perpustakaan (Pustakawan) 
     1. Pengertian Pengelola Perpustakaan (Pustakawan) 
Dalam pedoman perpustakaan sekolah IFLA/UNESCO (2000:14) 
pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta profesional 
yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan perpustakaan sekolah 
didukung oleh tenaga yang mencukupi, bekerja sama dengan anggota komunitas 
sekolah dan berhubungan dengan perpustakaan umum dan lain-lain. 
Pustakawan adalah bertugas melaksanakan kegiatan perpustakaan seperti 
pengadaan, pencatatan, klasifikasi, pengkatalogkan, pengajaran, pengawetan, dan 
pemberdayaan perpustakaan di samping melaksanakan kegiatan profesi 
pustakawan yang pendidikan minimal Diploma III perpustakaan, dokumentasi, 
dan Informasi ( Lasa HS 2007:37).  
Sedangkan guru putakawan adalah guru sekolah yang mendapatkan 
pendidikan atau pelatihan dibidang perpustakaan idealnya minimal berbobot 30 
SKS. Guru ini kecuali bertugas mengajar juga bertugas di perpustakaan sekolah 
setempat. Tenaga administrasi bertugas melaksanakan kegiatan administrasi dan 
membantu pelaksanaan kegiatan perpustakaan pada umumnya seperti pelabelan, 
sirkulasi, pembuatan stastistik, dan lain-lain (Lasa HS 2007:38) 
Tenaga pelaksana perpustakaan dibedakan menjadi: 
a. Tenaga teknis perpustakaan yang melaksanakan kegiatan operasional rutin 





perpustakaan atau guru pegawai TU dengan tambahan 
kursus/diklat/penyetaraan di bidang perpustakaan. 
b. Tenaga pendukung perpustakaan melaksanakan kegiatan di luar tugas 
kepustakaan. Tenaga pendukung perpustakaan minimal SLTA ditanbah 
pelatihan perpustakaan (Perpustakaan Nasional, 2001:9). 
2. Fungsi dan Peranan Tenaga Pengelola Perpustakaan (Pustakawan) 
Berhasil tidaknya suatu perpustakaan itu terletak pada sumber daya 
manusia. Pustakawan sebagai pengelola akan menjalankan fungsinya untuk 
memberdayakan perpustakaan agar pengunjung merasa puas terhadap pelayanan 
yang diberikan. 
Adapun fungsi dan peranan Pustakawan menurut Hermawan (2006) adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyediakan media dan tata bibliografi hal ini untuk memudahkan dalam          
informasi, maka harus dapat menggunakan bibliografi dalam bentuk lebih 
ringkas dan mudah dipakai. Berhubungan dengan fungsi perpustakaan 
yang merupakan sebuah lembaga yang menyediakan media sebagai alat 
simpan karya manusia. 
b. Menciptakan fasilitas semudah mungkin bagi pemustaka agar dapat 
memenuhi kebutuhan setiap pemustaka perpustakaan. 
c. Harus mampu menunjukkan apa yang ia perbuat / sumbangan dalam 
menunjang kegiatan guna meningkatkan mutu pendidikan di lembaga 





Dalam bukunya Purwono dan Sri Suharmini (2010:4.28) mengatakan 
bahwa, agar Pustakawan dapat berperan sesuai dengan fungsinya maka akan lebih 
baik perpustakaan dikelola oleh ahli perpustakaan. 
Kewajiban seorang pustakawan menurut kode etik pustakawan ialah : 
a. Kewajiban Umum 
1) Setiap pustakawan Indonesia menyadari sepenuhnya bahwa profesi 
pustakawan adalah profesi yang terutama mengemban tugas pelayanan, 
pendidikan dan penelitian. 
2) Setiap pustakawan Indonesia dalam menjalankan profesinya diwajibkan 
menjaga tindakan, martabat, dan moral serta mengutamakan 
pengabdian pada negara dan bangsa. 
3) Setiap pustakawan Indonesia menghargai dan mencintai kepribadian 
dan kebudayaan Indonesia. 
4) Setiap pustakawan Indonesia mengamalkan ilmu pengetahuannya untuk 
kepentingan sesama manusia, masyarakat, bangsa dan agama. 
5) Setiap pustakawan Indonesia menjaga kerahasiaan informasi yang 
bersifat pribadi yang diperoleh dari masyarakat yang dilayani. 
b. Kewajiban kepada organisasi dan profesi 
1) Setiap pustakawan Indonesia menjadikan ikatan pustakawan Indonesia 
sebagai forum kerjasama, tempat konsultasi dan tempat 
penggemblengan pribadi guna meningkatkan ilmu dalam 





2) Setiap pustakawan Indonesia memberikan sumbangan tenaga, pikiran, 
dan dana kepada organisasi untuk kepentingan pengembangan ilmu dan 
perpustakaan di Indonesia. 
3) Setiap pustakawan Indonesia menjauhkan diri dari perbuatan dan 
ucapan serta sikap dan tingkah laku yang merugikan organisasi dan 
profesi, dengan cara menjunjung tinggi nama baik ikatan pustakawan 
Indonesia. 
4) Setiap pustakawan Indonesia berusaha mengembangkan organisasi 
ikatan pustakawan Indonesia dengan jalan selalu berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan di bidang perpustakaan dan yang berkaitan dengannya. 
c. Kewajiban antara sesama pustakawan 
1) Setiap pustakawan Indonesia berusaha memelihara hubungan 
persaudaraan dengan mempererat rasa solidaritas antara pustakawan. 
2) Setiap pustakawan Indonesia saling membantu dalam berbuat kebajikan 
dalam mengembangkan profesi dan dalam melaksanakan tugas. 
3) Setiap pustakawan Indonesia saling menasehati dengan penuh 
kebijaksanaan demi kebenaran dan kepentingan pribadi, organisasi dan 
masyarakat. 
4) Setiap pustakawan Indonesia saling menghargai pendaat dan sikap 
masing-masing meskipun berbeda. 
5) Kewajiban terhadap diri sendiri 
6) Setiap pustakawan Indonesia selalu mengikuti ilmu pengetahuan, 





7) Setiap pustakawan Indonesia memelihara akhlak dan kesehatannya 
untuk dapat hidup dengan tenteram dan bekerja dengan baik. 
8) Setiap pustakawan Indonesia selalu meningkatkan pengetahuan serta 
keterampilannya, baik dalam pekerjaan maupun dalam pergaulan di 
masyarakat. 
Berdasarkan dengan berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa  
kemampuan pustakawan dalam mengolah informasi itu merupakan tugas dan 
fungsi bagi pustakawan dalam melaksanakan layanan informasi, pengelolaan 
informasi yang dilakukan oleh pustakawan dapat mempengaruhi peningkatan 
suatu pelayanan perpustakaan.  
C.  Pelayanan Perpustakaan 
Pelayanan perpustakaan adalah pemberian informasi kepada pemustaka. 
Melalui  pelayanan perpustakaan, pemustaka dapat memperoleh informasi yang 
dibutuhkan  secara optimal dan memanfaatkan berbagai perkakas penelusuran 
yang tersedia. Menurut  Darmono (2001: 134) layanan perpustakaan  adalah 
menawarkan semua bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada  pemakai 
yang datang ke perpustakaan dan meminta informasi yang dibutuhkannya. 
Menurut pendapat Sutarno NS (2006:90) bahwa pelayanan perpustakaan 
merupakan suatu kegiatan utama di setiap perpustakaan. Pelayanan tersebut 
merupakan suatu kegiatan yang langsung berhubungan dengan masyarakat, dan 
sekaligus merupakan keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan. 
Maka dari itu Penulis menyimpulkan bahwa pelayanan merupakan kegiatan 





perpustakaan, serta perpustakaan mampu menyediakan kebutuhan informasi pada 
pemustaka sebab tanpa ada pelayanan maka perpustakaan tidak akan berjalan 
dengan lancar. 
1. Sistem Pelayanan  
 Pada dasarnya perpustakaan memiliki sistem pelayanan agar pengguna 
perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi dengan baik dan pengguna dapat 
mengetahui peraturan dan tata tertib perpustakaan. Sistem layanan yang lazim 
digunakan ada dua jenis yaitu sistem layanan terbuka (open acces)  dan sistem 
layanan tertutup (close access). 
a. Sistem Pelayanan Terbuka (open acces) 
Menurut Opong Sumiati dkk (2011:69) yang dimaksud dengan sistem 
pelayanan terbuka adalah perpustakaan memberikan kebebasan kepada 
pemakai untuk langsung melakukan browsing ke jajaran koleksi. Petugas 
hanya akan mencatat apabila bahan pustaka akan dipinjam atau 
dikembalikan. Jadi dalam sistem ini pemakai tidak harus menelusuri koleksi 
terlebih dahulu melalui katalog yang disediakan, tetapi bias langsung ke 
jajaran koleksi untuk memilih dan mengambil koleksi sesuai kebutuhan. 
b. Sistem pelayanan tertutup (Closed Access).  
 Menurut Opong Sumiati dkk Sistem pelayanan tertutup adalah sistem 
layanan yang membatasi pemakai untuk melakukan browsing ke jajaran 
koleksi atau rak penyimpanan bahan pustaka. Dalam sistem ini pemakai 
tidak diperbolehkan mengambil langsung bahan pustaka yang dibutuhkan 





yang dibutuhkan. Jadi untuk mengakses bahan pustaka yang dibutuhkan 
pemakai hanya perlu menulusuri katalog, pencatata nomor panggil atau 
judul dokumen.  
2. Jenis Pelayanan Perpustakaan. 
Layanan perpustakaan yang lazim kepada pemustaka jasa perpustakaan 
adalah peminjaman buku dan koleksi berbagai koleksi lainnya. Selain itu 
perpustakaan melayani peminjaman fotocopy artikel, membantu menelusuri 
informasi dan menyebarluaskan informasi lainnya tanpa membedakan umur, 
tingkat pendidikan, dan latar belakang sosial dan ekonomi. 
a. Layanan Sirkulasi 
Dalam layanan ini, pemakai yang sudah menjadi anggota perpustakaan 
dapat   meminjam, mengembalikan, atau memperpanjang peminjaman 
bahan pustaka yang masih dibutuhkan 
Menurut Himayah (2013:2) layanan sirkulasi adalah layanan 
peminjaman dan pengembalian bahan koleksi. Hal yang lebih rinci 
dijelaskan oleh Andi Ibrahim (2014:178) pelayanan sirkulasi adalah 
mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan 
pemustaka, koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pemustaka jasa perpustakaan.  
Berdasarkan dengan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa layanan 





kebutuhan pemustaka perpustakaan, baik dalam bentuk peminjaman 
maupun dalam bentuk pengembalian bahan pustaka. 
b. Layanan Ruang Baca 
Ruang baca menurut Quraisy Mathar (2011:49), adalah layanan 
penyediaan ruang baca bagi pemustaka yang memilih untuk menelusur dan 
membaca secara langsung informasi yang dibutuhkan di ruang baca 
perpustakaan  
Fasilitas ruang baca adalah perlengkapan perpustakaan yang disediakan 
di ruang baca  untuk keperluan pengunjung perpustakaan seperti meja baca 
dan kursi baca. Diruang baca harus ada meja berukuran cukup besar untuk 
kursi dan lampu yang cukup terang (Eva Philips, 1999:25). 
Sebuah gedung perpustakaan harus memperhatikan dan 
memperhitungkan aspek daya tampung dalam ruang baca perpustakaan. 
Menurut Zulfikar Zen (2012: 82), ruang baca perpustakaan yang baik adalah 
ruang bacanya dapat menampung jumlah pengunjung sekitar 30-40 orang  
(tempat duduk). 
c. Pelayanan Referensi 
Pelayanan ini menitip beratkan pada pelayanan individu agar mereka 
mampu memanfaatkan sumber-sumber rujukan yang dimiliki 
perpustakaan.Darmono (2001: 141) menyatakan bahwa:  Layanan referensi 
adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi-koleksi 





berisi informasi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak  boleh dibawa pulang 
oleh pengunjung perpustakaan tetapi hanya untuk  dibaca di tempat. 
Sedangkan menurut Rahayuningsih  (2007:103) menyatakan bahwa: 
Pelayanan referensi adalah suatu kegiatan untuk membantu pemustaka  
perpustakaan dalam menemukan informasi yaitu dengan cara menjawab  
pertanyaan dengan menggunakan koleksi referensi, serta memberikan  
bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi referensi. 
Dari pendapat diatas, dapat dipahami bahwa layanan referensi 
merupakan  layanan rujukan untuk membantu pemustaka dalam 
menemukan informasi serta memberikan bimbingan untuk menemukan dan  
memakai koleksi referensi. 
d. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi,  
baik primer maupun sekunder (Quraisy Mathar, 2011: 49). 
e. Layanan konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan 
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan 
perpustakaan secara benar dan tepat (Quraisy Mathar, 2011: 49). 
f. Layanan dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
perpustakaaan untuk melakukan proses pendokumentasi sebuah peristiwa 
(Quraisy Mathar, 2011 : 49). 
4.  Kualitas Pelayanan Perpustakaan  
Kualitas pelayanan adalah suatu keharuasan yang harus dilakukan 
perpustakaan agar mampu bertahan dan tetap mendapat kepercayaan pemustaka. 





memberikan pelayanan yang berkualitas. Tjiptono dan Chandra (2005:109) 
mengatakan bahwa kualitas pelayanan berkontribusi signifikan bagi pencipta 
diferensiasi,positioning dan strategi bersaing setiap organisasi. Oleh sebab itu 
dalam penyampaian jasa dibutuhkan kontak atau iteraksi sosial, komunikasi 
interpersonal maupun kriteria kualitas yang jelas. 
Menurut Rahayuningsih (2007 : 86) karakteristik layanan perpustakaan yang 
berkualitas dapat dilihat dari: 
a. Koleksi 
b. Fasilitas 
Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran 
tugas seperti gedung, perlengkapan seperti meja, kursi, rak dll. 
c. Sumber daya manusia 
Sumber daya manusia adalah petugas yang ada di bagian pelayanan. 
Karakteristik sumber daya manusia yang baik yaitu : 
1) Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan terutama bagi 
petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna. 
2) Tanggungjawab dalam melayani pengguna perpustakaan. 
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani 
keluhan pennguna. 
4) Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan pengguna 
tercermin dalam diri petugas yang senantiasa memberikan layanan 





menyenangkan dan menarik serta antusias/bangga pada profesi, ramah 
dan menghargai pengguna jasa kemudian tabah di tengah kesulitan. 
Dari beberapa hal di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan perpustakaan 
dikatakan baik atau berkualitas apabila dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan 
benar, artinya cepat dalam menyelesaikan masalah dan cepat dalam melayani, 
tepat dalam menerima dan memberikan informasi, benar dalam memberikan 
pelayanan baik dalam bertutur kata maupun benar dalam berpenampilan dalam 
melayani pemustaka. 
5. Usaha Pengelola Perpustakaan dalam Meningkatkan Pelayanan. 
Suatu hal yang perlu diperhatikan ialah bagaimanan usaha pustakawa untuk 
meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan. Dengan mutu pelayanan yang tinggi, 
perpustakaan banyak pengunjung selanjutnya akan mendapat pengakuan dan 
mendapat penghargaan dari berbagai kalangan masyarakat. Adapun usaha-usaha 
pustakawan dalam meningkatka pelayanan perpustakaan menurut Karmidi 
martoatmojo, (2009 : 26) antara lain: 
a. Sikap ramah dan penampilan yang baik para pustakawan dalam 
memberikan layanan mereka. 
b. Menyediakan brosur tentang kegiatan yang ada di perpustakaan  
c. Mengadakan berbagai perlombaan di perpustakaan: lomba membaca, 
lomba menggambar, lomba membaca puisi, dan sebagainya. 





e. Mengundung tokoh masyarakat atau seorang pakar untuk mengadakan 
ceramah, menceritakan pengalaman mereka, dan sebagainya. 
f. Membuat jadwal kegiatan yang teratur, memetik dari bahan yang dimilki 
perpustakaan. 
Suwarno (2015:37)  mengungkapakan bahwa pengembangan daya atau 
kekuatan pustakawan biasanya diperoleh dari kualitas layanan kepada pihak lain 
dan itu memang harus dipisahkan dengan harga diri, maka yang perlu dilakukan 
adalah kerja sama, konsultasi, peningkatan pengelolaan, keramah-ramahan dan 
kesabaran. 
Adapun menurut Endang Fatmawati (2013:45) ada beberapa bentuk ukuran 
dari sikap courtesy pustakawan yang dapat dilakukan dalam melayani pemustaka, 
antara lain: 
a. Penuh perhatian (attentive), pustakawan mampu berkonsentrasi penuh dan 
menunjukkan sikap bertindak cepat dalam melayani. 
b. Penuh pertolongan (helpful), pustakawan mampu menyediakan bantuan 
baik dalam bentuk kemudahan maupun pemberian informasi tanpa 
pemustaka harus meminta terlebih dahulu. 
c. Tenggang rasa (considerate), pustakawan menunjukkan sikap empati 
kepada pemustaka. 
d. Sopan (polite), pustakawan pada saat melayani pemustaka selalu 
bertingkah laku secara baik dan menyenangkan dengan menggunakan 





e. Peduli (respectful), pustakawan menggunakan panggilan hormat kepada 
pemustaka. 
D. Indikator Peningkatan Layanan 
Salah satu faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas 
perpustakaan adalah kemampuan perpustakaan dalam memberikan pelayanan 
yang bermutu kepada penggunanya.  
Menurut Kurniawati dalam artikelnya Berkala Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi (2007:5) bahwa ada dua metode untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan perpustakaan, yaitu:  
1. Melalui peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia), yakni dengan diikut 
sertakannya petugas dalam berbagai pendidikan, kegiatan dan 
keterampilan. 
2. Melalui peningkatan sarana dan prasarana, yaitu peningkatan semua 
barang atau perlengkapannya yang disediakan perpustakaan.  
Sementara itu menurut Dwijati (2006), ada beberapa upaya yang dilakukan 
oleh pengelola perpustakaan untuk meningkatkan kualitas jasa layanan di 
perpustakaan, antara lain: 
1. Penambahan koleksi  baru baik buku maupun jurnal dalam bentuk digital. 
2. Meningkatkan kerjasama layanan antar perpustakaan. 
3. Mengembangkan jasa layanan baru berupa paket informasi atau informasi 
terbaru menurut subjek tertentu. 
4. Meningkatkan kualitas SDM dengan memberikan pelatihan teknologi 





Agar pelayanan perpustakaan dapat meningkat sesuai dengan perkembangan 
zaman maka stap perpustakaan sekolah (pustakawan) harus dibina dengan: 
1.  Peningkatan kemampuan, keterampilan, dan sikap stap perpustakaan 
sekolah (pustakawan). 
2. Mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi pelayanan perpustakaan. 
3. Memperbaiki kinerja (performance) staf (pustakawan) sejalan dengan 
peran perpustakaan sebagai pendukung proses belajar-mengajar. 
4. Staf (pustakawan) dibina dengan melalui kegiatan: mengikutu pelatihan 
seperti, konsultasi, ceramah, tugas magang, diskusi, latihan kerja, dan lain-
lain. 
5. Berpartisipasi dalam kegiatan profesional, seperti seminar, lokakarya, 
konferensi, dan lain-lain. 
6. Staf (pustakawan) sekolah harus banyak membaca dan luas 
bacaannya.dengan membaca mereka dapat memperoleh ide-ide baru, dan 
bahkan praktik-praktik perpustakaan yang sedang berlaku di tempat 
lain.(Sulistia, 2009:5.11).   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan perpustakaan banyak cara yang harus dilakukan dan 
disesuaikan dengan faktor kebutuhan dan faktor pendukung, serta staf 








E. Perpuskaan Sekolah. 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan merupakan bagian terpenting yang harus dimiliki pada 
sebuah lembaga, karena dapat berguna untuk mendukung visi dan misi program 
kerja dari lembaga tersebut. Tak terkecuali dengan perpustakaan sekolah, 
perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana sarana pendidikan penunjang 
kegiatan belajar siswa dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan disekolah 
(Darmono,2007). Perpustakaan sekolah berada pada lingkungan sekolah, 
penanggung jawabnya adalah Kepala Sekolah. Sedangkan pemustakanya adalah 
para pelajar dan guru-guru. Tugas pokok perpustakaan sekolah adalah menunjang 
proses pendidikan dengan menyediakan bahan-bahan bacaan yang sesuai dengan 
kurikulum sekolah dan ilmu pengetahuan tambahan lain, agar proses pendidikan 
dapat berlangsung lancar dan berhasil baik (Sutarno, 2004:31-32). 
Keberadaan perpustakaan sekolah berguna untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan harus mampu dalam meningkatkan kualitas bangsa. Selain itu, 
Keberadaan perpustakaan sekolah diharapkan berfungsi sebagai media 
pendidikan, tempat belajar, penelitian sederhana, pemanfaatan teknologi 
informasi, kelas alternatif, dan sumber informasi.  
Mengenai keberadaan perpustakaan sekolah seperti yang dikutip oleh 
(Darmono,2007) menyatakan bahwa perpustakaan sekolah sangat diperlukan 
keberadaannya dengan pertimbangan bahwa: 
1. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar dilingkungan sekolah, 





3. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas 
pendidikan dan pengajaran, 
4. Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan 
peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk 
membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi. 
Perpustakaan sekolah dan pendidikan memiliki hubungan yang saling 
terkait. Menurut UU no. 2 Tahun 1989 pasal 35 dijelaskan bahwa setiap satuan 
pendidikan, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat, 
harus menyediakan sumber belajar. Pada Penjelasan pasal tersebut diterangkan 
bahwa salah satu sumber belajar yang penting bukan satu-satunya, adalah 
perpustakaan yang memungkinkan para tenaga pendidik, dan para peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan ilmu 
pengetahuan yang diperlukan. Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari 
program sekolah secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan pendidikan 
lainnya turut menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Melalui 
penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan terlibat langsung baik 
secara fisik maupun mental dalam proses belajar. 
Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-
buku maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasi secara sistematis 
dalam suatu ruangan sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam 







2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakan sekolah menurut Perpustakaan Nasional (2001:4) sebagai 
berikut: 
1. Pusat Fungsi kegiatan belajar mengajar. Perpustakan sekolah menyediakan 
koleksi bahan pustakan untuk mendukung proses belajar-mengajar. 
2. Pusat penelitian sederhana. Perpustakaan sekolah menyediakan koleksi 
bahan pustaka yang bermanfaat untuk melaksanakan penelitian sederhana 
bagi peserta didik. 
3. Pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan dan rekreasi. 
Perpustakan sekolah menyediaka koleksi bahan pustaka yang berman faaat 
untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan serta 
rekreasi intelektual bagi peserta didik dan tenaga pendidikan. 
Sedangkan menurut Bafadal (2005:6-8), fungsi perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut : 
1. Fungsi edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku, baik buku fiksi 
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut diharapkan membiasakan 
muridmurid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual 
maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan 
interest membaca murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama 
semakin disukai oleh murid-murid. Selain itu juga di dalam perpustakaan 





dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat menunjang penyelenggaraan 
pendidikan sekolah. Oleh sebab itu perpustakaan dikatakan berfungsi edukatif. 
2. Fungsi Informatif 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan 
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang juga 
bukan buku, seperti majalah, bulletin, surat kabar, pamflet, guntingan artikel, peta, 
bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-dengar seperti overhead 
projektor, slide projektor, filmstrip projektor, televisi, video dan sebagainya. 
Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh 
murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi informasi. 
3. Fungsi tanggung jawab administratif. 
Fungsi administratif tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan 
sekolah, di mana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat 
oleh guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah 
harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan 
membawa tas, tidak boleh mengganggu teman yang sedang belajar. Apabila 
murid-murid yang terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan 
apabila murid menghilangkannya maka murid yang bersangkutan harus 
menggantinya, baik dengan cara dibelikan di toko buku, maupun difotokopikan. 
Semua ini selain mendidik murid-murid ke arah tanggung jawab, juga 
membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak secara administratif. 





Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan 
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-murid 
dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau 
keteranganketerangan yang diperlukan 
5. Fungsi rekreatif 
Adanya perpustakan sekolah dapat berfungsi rekreatif. Ini tidak berarti bahwa 
secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara 
psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang 
berjudul ”Malang Kota Indah”. Di dalam buku tersebut selain dikemukakan 
mengenai kota Malang, juga disajikan gambar-gambar, seperti gambar gedung-
gedung, tempat-tempat hiburan, tempat-tempat pariwisata, dan sebagainya. 
Dengan demikian murid yang membaca buku tersebut menurut psikologis telah 
berekreasi ke kota Malang. Selain itu, fungsi rekreasi berarti bahwa perpustakaan 
sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu 
istirahat, dengan membaca buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar,dan 
sebagainya. 
3. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
a. Perpustakan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan 
kecakapan membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tangung jawab. 






d. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan 
sumbersumber pengajaran. 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru, murid-murid dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahua dan 










































A.   Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
dijabarkan dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang seutuhnya 
(mendalam dan kontekstual) mengenai suatu hal menurut pandangan manusia 
yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pikiran, 
pendapat, kepercayaan orang yang diteliti, tentang suatu topik (Moleong, 
2005:17) 
Penelitian dilakukan pada objek alamiah artinya objek yang berkembang apa 
adanya. Tidak dimanipulasi oleh peneliti, dan kehadiran peneliti tidak 
mempengaruhi objek penelitian (Mania, 2013:38) 
Penelitian yang bertujuan mendekskripsikan data yang diperoleh dari 
informan tentang pemahaman teori yang sudah ada. Penelitian ini akan 
memberikan gambaran tentang bagaimana strategi yang dilakukan pengelola 
perpustakaan dalam meningkatkan pelayanan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
Kab Enrekang. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah, 
kepala perpustakaan, pengelola perpustakaan dan peserta didik (pemustaka). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Profil SMAN 4 Enrekang 
SMAN 4 Enrekang adalah sebuah sekolah negeri yang terletak di kabupaten 





Enrekang-Makassar. SMAN 4 Enrekang berdiri pada tahun 1990, saat ini 
memiliki bangunan permanen yang terdiri dari 5 ruang kelas X, 7 ruang kelas XI 
dan 7 ruang kelas XII, 4 ruang dalam gedung laboratorium yang terdiri dari 1 
ruang laboratorium Biologi, 1 ruang laboratorium Fisika, 1 ruang laboratorium 
Kimia, 1 ruang laboratorium Komputer, 1 ruang multimedia, 1 ruang kantor, 1 
ruang guru, 1 gedung perpustakaan dan 1 buah gudang (sumber dokumentasi 
sekolah). 
a. Peserta Didik 
Menurut kepala perpustakaan yang sempat kami wawancarai pada tanggal 6 
Oktober 2017 mengenai berapa jumlah keseluruhan peserta didik yang ada di 
sekolah SMAN 4 Erekang ini? Kepala sekolah mengatakan bahwa:Peserta 
didik SMAN 4 Enrekang sebanyak 465 orang yang terdiri dari 170 orang 
peserta didik kelas X, 158 orang peserta didik kelas XI dan 137 orang peserta 
didik kelas XII (wawancara Sri Maarwat kasau). 
1. Perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
Perpustakaan sekolah SMAN 4 Enrekang didirikan pada tahun 1998. 
Gedung perpustakaan SMAN 4 Enrekang berada di tengah tengah sekolah. 
Gedung terdiri atas 1 lantai dengan luas seluruhnya 120 m persegi. Pentingnya 
perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi. Keberadaan perpustakaan 
setiap sekolah sangat berpengaruh terhadap peserta didik karena ilmu bukan 
hanya didapatkan dari guru tetapi ilmu juga bisa didapatkan dalam perpustakaan 





Perpustakaan SMA Negeri 4 Enrekang yang dipimpin oleh kepala 
perpustakaan bernama Sri Marwati Kasau, S.Pd., yang berlatar belakang sebagai 
guru Bahasa indonesia, mereka diangkat jadi kepala perpustakaan karena sudah 
lebih 5 tahun menjabat sebagai pengeloa perpustakaan dan sudah beberapa kali 
mengikuti diklat dan sudah punya sertifikat pustakawan. Selain kepala 
perpustakaan dia juga berinteraksi langsung kepada pemustaka  dalam 
memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk bertanya tentang informasi 
yang belum mereka pahami. Semua permintaan dan kebutuhan di perpustakaan 
harus melalui dulu kepada kepala perpustakaan nanti mereka yang berkonsultasi 
langsung kepada kepala sekolah sebagai penanggungjawab sekolah. 
Pengelola perpustakaan SMAN 4 Enrekang bernama Ramlah 
A.Ma.Pust.Beliau dari lulusan D2 ilmu Perpustakaan Universitas Terbuka. Dan 
sering mengikuti pelatihan-pelatihan tentang perpustakaan. Beliau ini yang 
berinteraksi langsung sama pemustaka dan mengatur segala sarana dan prasarana 
yang ada di perpustakaan dan bekerjasama dengan kepala perpustakaan  dalam 
mengembangkan dan meningkatkan pelayanan perpustakaan SMAN 4 Enrekang. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan SMAN 4 Enrekang 














   
 
  
   







Sumber:Dokumentasi Perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
 
Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja dari sebuah lembaga 
sekolah yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka sebagai penunjang 
proses pendidikan yang diatur secara sistematis untuk digunakan. Oleh karena itu 
fasilitas harus mendukung dalam pengolahan perpustakaan agar kinerja pengelola 
perpustakaan dapat berjalan dengan baik dan pelayanan yang diberikan dapat 
memuaskan masyarakat pengguna, dalam hal ini peserta didik di SMAN 4 
Enrekang. Berikut daftar fasilitas-fasilitas yang tersedia dalam perpustakaan SMA 
















Tabel 1.1. Sarana dan prasarana perpustakaan SMA Negeri 4 Enrekang 





















Buku/ Bahan ajar 
















Sumber: pengelola perpustakaan SMA Negeri 4 Enrekang 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
di atas masih tergolong kurang memadai karena untuk seukuran perpustakaan 
sekolah sarana dan prasarana yang berupa meja dan kursi belum dapat 
menampung peserta didik yang berkunjung di perpustakaan, sehingga masih 
banyak peserta didik yang harus melantai saat membaca jika berkunjung ke 
perpustakaan sekolah. 






Menjadi perpustakaan yang berkualitas, mencerdaskan, dan menyenangkan. 
Misi: 
1) Menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan di sekolah. 
2) Memberikan pelayanan yang baik, santun, dan ramah. 
3) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan. 
Maksud dari visi dan misi perpustakaan diatas yaitu pihak perpustakaan 
mengajak para peserta didik untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan 
baik, menjadikan perpustakaan sebagi pusat untuk mencari ilmu atau menambah 
wawasan para peserta didik, dan memaksimalkan fungsi pelayanan perpustakaan 
agar dapat dijadikan sebagai tempat belajar yang menyenangkan. 
b. Tata Tertib Perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
Tata tertib adalah sebuah aturan yag dibuat secara tersusun dan teratur, serta 
saling berurutan dengan tujuan agar semua orang yang melaksanakan peraturan 
ini dapat menjalankannya sesuai dengan urutan-urutan yang telah dibuat. 
Suatu perpustakaan akan berjalan baik apabila ada aturan yang harus 
dipatuhi bagi setiap peserta didik ataupun pihak lain yang datang berkunjung 
untuk menggunakan layanan yang disediakan di perpustakaan. Berikut tata tertib 
yang diterapkan dalam perpustakaan SMA Negeri 4 Enrekang: 
1) Setiap pengunjung diwajibkan mengisi buku tamu/ pengunjung. 
2) Setiap pengunjung dilarang merokok, makan, dan minum dalam 
perpustakaan. 





4) Pengunjung harus menjaga kebersihan, kerapihan, dan kesopanan. 
5) Pengunjung tidak diperbolehkan membawa barang yang tidak 
diperlukan seperti tas, jaket dll. 
6) Pengunjung dilarang merusak buku (merobek, melipat, mencoret-coret, 
atau mengotori buku). 
7) Buku yang telah dibaca diletakkan di atas meja. 
8) Peserta didik berhak meminjam buku sebanyak 3 (tiga) eksemplar 
selama 3 (tiga) hari. 
9) Jika buku yang dipinjam mengalami kerusakan atau hilang, maka wajib 
diganti atau membayar Rp 50.000. 
10) Tidak dibenarkan menggunakan kartu anggota milik orang lain. 
Segala tata tertib yang telah dibuat oleh perpustakaan harus dipatuhi oleh 
setiap pengunjung yang datang di perpustakaan demi kelancaran aktivitas di 
perpustakaan. 
Tabel 2. Pengunjung di bulan 8,9,10 di perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
KELAS BULAN JUMLAH 
JULI AGUSTUS SEPTEMBER 





















 Berdasarkan table di atas daftar jumlah pengunjung perpustakaan yang 
diambil dari mulai bulan juli 2017 menunjukkan bahwa dari bulan juli sampai 
September terlihat pada table bahwa pengunjung  perpustakaan kelas X yang 
paling dominan, kelas XI dan XII mengalami pasang surut.   
c. Layanan yang tersedia di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
Adapun jenis layanan yang ada di perpustakaan SMAN 4 Enrekang adalah 
sebagai berikut: 
1) Layanan sirkulasi 
2) Layanan ruang baca 
3) Layanan referensi 
4) Layanan informasi 
Penelitian insya Allah akan dilaksanakan mulai pada tanggal 2 Oktober 2017 
sampai 2 November 2017.  
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu Kepala 
sekolah SMAN 4 Enrekang Kab Enrekang, kepala perpustakaan, Pustakawan 
dan Pemustaka yang berkunjung ke perpsutakaan tersebut dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan instrumen penelitian dan mendapatkan 
penjelasan dan tanggapan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 





Enrekang  atau laporan sebagai bukti kegiatan yang dapat mendukung 
pembahasan dalam penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan penelitian lapangan ( field 
research), suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
mengadakan penelitian di daerah populasi, yaitu Perpustakaan SMAN 4 Enrekang 
Kab. Enrekang. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi, yakni pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap objek penelitian di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang Kab 
Enrekang, dan mencatat hal – hal yang mungkin  berkaitan atau 
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti secara rinci dan 
sistematis. 
2. Wawancara, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan tanya jawab atau wawancara dengan informan yang dapat 
memberikan keterangan yang dibutuhkan. Tipe wawancara yang peneliti 
gunakan adalah wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara bebas dan 
terbuka tetapi tetap dipandu oleh pedoman wawancara. Dan yang akan 
menjadi objek wawancara adalah Kepala sekolah, kepala 
perpustakaan,pengelola perpustakaan/ pustakawan yang bertugas dibagian 






3. Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Dalam melakukan dokumentasi, peneliti dibantu dengan alat-alat 
dokumentasi seperti kamera, buku catatan, telepon genggam dan alat tulis 
menulis. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2000: 136). Adapun instrumen penelitian yang peneliti gunakan yaitu:  
1. Lembar observasi 
Yaitu alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 
berbentuk lembaran kertas, dengan cara pencatatan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti. 
2. Pedoman wawancara 
Yaitu instrumen yang berisi daftar pernyataan untuk digunakan sebagai 
bahan wawancara kepada objek penelitian di Perpustakaan SMAN 4 
Enrekang Kab. Enrekang, agar wawancara yang dilakukan dapat berjalan 
dengan baik dan terarah. 
3. Data sirkulasi  
Yaitu semua catatan di bagian sirkulasi mengenai segala aktivitas yang 
dilakukan terkait kunjungan, jumlah pengunjung, serta koleksi yang 





F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.  
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 
Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh di lapangan.   
Tahapan  analisis data yang dilakukan merujuk pada Sugiyono (2008) 
mengenai tahapan proses analisis data yaitu: 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 
membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 
mencari data tambahan jika diperlukan. 
2.  Penyajian data  
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 





sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu. 
3. Verifikasi Data. 
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti – bukti yang kuat yang mendukung tahap 
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti – bukti 




















STRATEGI PENGELOLA PERPUSTAKAAN DALAM MENINGKATKAN 
PELAYANAN DI SMA NEGERI 4 ENREKANG KABUPATEN 
ENREKANG 
 
Data tentang penelitian ini diperoleh dengan menggunakan lembar 
observasi untuk mengetahui kondisi yang ada di perpustakaan SMAN 4 Enrekang, 
pencermatan dokumen administrasi pengelola perpustakaan dan dokumentasi 
kegiatan yang berlangsung di perpustakaan, wawancara semi terstruktur terhadap 
beberapa informan yang telah ditetapkan serta kajian kepustakaan untuk 
memperolah informasi yang berkaitan dengan tema penelitian melalui bahan 
pustaka yang relevan. 
Informan yang ditentukan merupakan kepala sekolah, kepala 
perpustakaan, pengelola perpustakaan, guru dan peserta didik sebagai pemustaka. 
Peneliti menentukan guru sebagai informan karena guru juga berperan sebagai 
pemustaka, ada kalanya guru menggunakan perpustakaan sebagai sarana untuk 
membantu berjalannya kegiatan belajar mengajar. Sementara itu dalam 
kerjasamanya dengan pengelola perpustakaan, guru juga berperan dalam 
terlaksananya pembinaan minat baca kepada peserta didik. 
Adapun informan pertama yaitu kepala sekolah sebagai pihak yang paling 
berperan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan di sekolah termasuk 
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan perkembangan perpustakaan, penyediaan 





Informan kedua yaitu kepala perpustakaan, peneliti menentukan kepala 
perpustakaan sebagai informan karena mereka berperan dalam perencanaan 
strategi pengembangan perpustakaan dalam peningkatan pelayanan. Informan 
yang ketiga yaitu pengelola perpustakaan yang telah memberikan pelayanan 
kepada peserta didik. Informan yang keempat yaitu peserta didik. Penulis 
menentukan ini karena peserta didik merupakan pemustaka yang paling utama 
dalam mendapatkan pelayanan perpustakaan sekolah, informasi dari peserta didik 
sangat diperlukan dalam penelitian ini.   
A. Bentuk pelayanan yang diterapkan oleh pengelola perpustakaan SMAN 4 
      Enrekang          
 Agar perpustakaan berjalan sesuai dengan fungsinya maka perpustakaan 
SMAN 4 Enrekang menggunakan sistem layanan terbuka (open access), dimana 
pemustaka diberikan kebebasan untuk dapat langsung memilih, mengambil dan 
membaca buku koleksi yang mereka butuhkan pada rak koleksi yang telah 
disediakan. Namun pemustaka dapat bertanya atau meminta bantuan kepada 
pengelola perpustakaaan jika ada informasi yang masih diperlukan atau jika ada 
bahan pustaka yang akan dipinjam.   
 Adapun hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan menyatakan bahwa:  
“Untuk memudahkan pemustaka dalam mencari koleksi (buku), maka   
buku disusun/diatur di rak sesuai dengan klasifikasinya, lemari/rakbuku 
diatur dengan baik dan memberikan ruang jalan kearah jajaran koleksi 
agar mudah menelusuri suatu kebutuhan yang telah diinginkan”. 
(wawancara Ramlah tanggal 6 Oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara kepala perpustakaan mengungkapkan bahwa:  
“Bentuk pelayanan yang di bagian sirkulasi adalah dengan meminjamkan 





mengedakan denda jika terjadi keterlambatan pengembalian buku, tetapi 
buku yang dipinjam hilang maka akan dikenakan sanksi, membayar 
50.000 atau mengganti buku yang hilang.Jika buku paket dipinjamkan 
kepada pemustaka selama 1 semester,lalu diceklis untuk perpanjangan 
semester selanjutnya”.(wawancara Sri Marwati Kasau tanggal 6 Oktober 
2017). 
 
Hal yang sama diungkapkan pula oleh peserta didik (pemustaka) terkait pelayanan 
di bagian sirkulasi bahwa:  
“Jika buku paket, kami dipinjamkan selama 1 semester, jika untuk           
perpanjangan semester berikutnya maka dikembalikan/menghadap terlebih 
dahulu ke meja sirkulasi untuk diceklis nama dan judul bukunya,tetapi 
kalau buku cerita dipinjamkan selama 3 hari, tanpa dikenakan denda jika 
terjadi keterlambatan pengembalian. Akan tetapi kalau buku hilang maka 
kami dikenakan sanksi dengan mengganti buku buku yang hilang atau 
membayar dengan uang Rp 50.000”.(wawancara Reski Karmila tanggal 10 
Oktober 2017). 
 
Selanjutnya hasil wawancara kepala perpustakaan yang  telah dilakukan terkait 
dengan bentuk pelayanan yang diterapakan di Perpustakaan SMAN 4 Enrekang. 
“Kami memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk bertanya atau   
berkonsultasi kepada kami dan pihak pengelola perpustakaan tentang 
informasi yang belum mereka pahami”. (wawancara  Sri Marwati Kasau 
tanggal 7 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara  mengenai bentuk pelayanan yang diterapkan oleh 
pengelola perpustakaan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang yaitu sudah cukup 
baik, sebab adanya bentuk-bentuk kerjasama antara kepala perpustakaan dengan 
pengelola perpustakaan dalam membentuk suatu peraturan-peraturan dan 
kebijakan-kebijakan serta memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk 
mematuhi peraturan perpustakaan dengan benar. Penataan ruang, buku, lemari 
dengan baik di perpustakaan tersebut, maka dengan demikian  layanan di 





 Adapun bentuk pelayanan referensi yang diterapkan di perpustakaan 
SMAN 4 Enrekang dalam rangka meningkatkan pelayanan dan dapat 
memanfaatkan fasilitas  dan sumber-sumber rujukan seperti kamus, ensiklopedi, 
majalah pendidikan, peta, atlas. Adapun menurut Darmono (2001:141) yang 
menyatakan bahwa: Layanan referensi adalah layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, almanak, 
direktori,buku tahunan yang berisi informasi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak 
boleh dibawah pulang oleh pengunjung perpustakaan tetapi hanya dibaca di 
tempat. Adapun dari hasil wawancara dengan kepala perpustakaan yang 
mengatakan bahwa: 
“kami memberikan pelayanan referensi dengan cara memberikan pelajaran 
bahasa indonesia  kepada peserta didik di dalam perpustakaan untuk 
memanfaatkan buku-buku referensi yang ada dan dapat terpakai dengan 
baik”.(wawancara Sri Marwati Kasau tanggal 7 Oktober 2017) 
 
Senada dengan pernyataan kepala perpustakaan, peserta didik (pemustaka) 
menyatakan bahwa: 
“kami selalu menggunakan buku referensi seperti kamus bahasa Indonesia, 
bahasa inggris dalam mencari arti kata yang kami belum tau/mengerti, 
serta majalah pendidikan kami selalu gunakan dalam mencari puisi jika 
ada tugas yang telah diberikan dari guru bahasa Indonesia”.(wawancara 
Reski Karmila tanggal 10 Oktober 2017). 
 
Hal yang berbeda yang diungkapkan oleh salah satu peserta didik (pemustaka) 
bahwa: 
“kami tidak bebas menggunakan fasilitas sarana perpustakaan seperti 
kamus karena  koleksinya terbatas dan buku referensi ini tidak ada layanan 
peminjaman untuk dibawah pulang tetapi hanya dipergunakan di dalam 
ruangan perpustakaan saja olehnya itu dalam mengerjakan tugas biasa satu 







Adapun pendapat menurut pengelola perpustakaan bahwa: 
“Walaupun koleksi referensi seperti kamus, ensiklopedi itu tidak cukup 
untuk perorangan tetapi kami tetap berusaha bagaimana cara agar 
kebutuhan  informasi pemustaka (peserta didik ) dapat terpenuhi, adapun 
cara kami adalah dengan membentuk kelompok atau meja dibentuk 
lingkaran agar pemustaka merasa nyaman dalam menggunakan koleksi 
tersebut dalam satu koleksi dua orang atau tiga”(wawancara Ramlah 
tanggal Oktober 2017)  
  
Dari hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa perpustakaan SMAN 4 Enrekang berusaha  memberikan 
pelayanan referensi yang terbaik kepada pemustaka di perpustakaan dari berbagai 
cara /bentuk namun dengan ketersediaannya koleksi referensi yang terbatas atau 
kurang untuk dilayankan untuk perorangan maka pengelola perpustakaan 
melakukan dengan berbagai cara agar koleksi dapat di manfaatkan oleh berbagai 
pengunjung perpustakaan/pemustaka hal ini sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan pelayanan perpustakaan.      
B. Strategi pengelola perpustakaan dalam meningkatkan Pelayanan di  
     SMAN 4 Enrekang.         
Dalam meningkatkan kualitas pelayanan, perpustakaan tidak cukup hanya 
membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu dapat diserap, 
disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh peserta didik sebagai 
pengguna informasi atau pemustaka. Demi efektifinya pemanfaatan informasi itu 
perlu kiat atau cara dalam hal meningkatkan pelayanan yang disediakan oleh 
perpustakaan agar dapat menarik minat peserta didik untuk berkunjung dan 





Dengan demikian dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan agar dapat 
menarik minat peserta didik untuk berkunjung maka pengelola perpustakaan perlu 
menyusun dan menerapkan strategi yang tepat. Berikut beberapa aspek yang 
menjadi tinjauan peneliti untuk menggali informasi mengenai strategi yang 
diterapkan oleh pengelola perpustakaan dalam meningkatkan pelayanan di 
perpustakaan SMAN 4 Enrekang. 
a. Aspek penyediaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana sebagai pendukung dan memperlancar seluruh 
aktivitas perpustakaan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kenyamanan 
pemustaka. Peralatan yang canggih akan menciptakan daya tarik tersendiri bagi 
pengunjung. Sumber daya fisik mencakup juga semua peralatan dan inventaris 
perpustakaan yang harus memenuhi kriteria, standar, dan kebutuhan ditinjau dari 
segi jumlah, mutu, jenis, ukuran, model, teknis konstruksi, warna, bentuk, 
kenyamanan, keserasian, dan keindahan, serta persyaratan lainnya. 
Keberadaan fasilitas atau sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam 
pencapaian tujuan suatu perpustakaan dalam meningkatkan minat baca dan minat 
kunjung peserta didik terhadap perpustakaan. Dan salah satu sarana dan prasarana 
yang sangat menunjang terhadap peningkatan minat baca peserta didik adalah 
koleksi perpustakaan. Karena koleksi atau sumber informasi perpustakaan 
merupakan salah satu pilar atau kekuatan dan daya tarik utama bagi pengunjung. 
Oleh sebab itu agar pilar tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus 
kuat, dalam pengertian memadai dalam hal jumlah, jenis, ragam, dan mutu. 





direncanakan dengan sebaik-baiknya sehingga sesuai dengan kebutuhan pemakai 
dan tidak menyimpang dari kebijakan perpustakaan. Oleh karenanya, 
Perpustakaan SMAN 4 Enrekang harus didukung dengan koleksi yang beraneka 
ragam. 
Suatu perpustakaan dinilai maju dan berkualitas dapat kita lihat dari 
ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung segala aktivitas yang ada 
dalam perpustakaan. Dalam mengembangkan kemajuan suatu perpustakaan aspek 
sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang sangat fundamental 
keberadaannya demi menjaga kepuasan dari para pengunjung atau pemustaka. 
Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai penanggungjawab di sekolah SMAN 4 
Enrekang juga ikut memperhatikan peningkatan kualitas layanan di perpustakaan 
tersebut dengan merumuskan dan  selalu memaksimalkan sarana dan prasarana di 
perpustakaan tersebut.. 
Berikut hasil wawancara kepala perpustakaan terkait strategi yang dilakukan 
dalam meningkatkan pelayanan dari segi sarana dan prasarana di perpustakaan 
SMAN 4 Enrekang,mereka  mengungkapakan bahwa: 
“Agar kebutuhan sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan dapat 
bertambah, maka kami harus menyampaikan dan mencatat segala kebutuhan 
yang kami butuhkan di perpustakaan kepada kepala sekolah, guna untuk 
pengembangan dan peningkatan pelayanan perpustakaan dengan 
baik”.(wawancara Sri Marwati Kasau tanggal 9 0ktober 2017) 
 
Hal yang serupa diungkapkan pengelola perpustakaan menyatakan bahwa: 
 
 “Segala kebutuhan dalam mengembangkan sarana dan prasarana untuk 
pengelolaan perpustakaan harus dilaporkan atau konsultasi kepada kepala 






Berdasarkan hasil wawancara mengenai bagaimana strategi yang diterapkan 
agar sarana dan prasaran memenuhi kebutuhan pengelolaan perpustakaan di 
SMAN 4 Enrekang maka, penulis dapat menyimpulkan bahwa segala kekurangan 
yang ada dalam perpustakaan harus dilaporkan atau mengajukan permintaan 
kepada kepala sekolah. 
Terkait strategi peningkatan layanan perpustakaan maka hasil wawancara kepala 
sekolah menyatakan bahwa: 
“Perpustakaan harus dilengkapi sarana dan prasarana karena itu 
merupakan kebutuhan peserta didik di dalam perpustakaan maupun di luar 
perpustakaan, dan dalam menetapkan pengelola perpustakaan harus betul-
betul professional”.(wawancara Drs.H.Muhammad Yasin tanggal 9 
oktober 2017). 
 Dalam anggaran yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana perpustakaan kepala sekolah menyatakan bahwa: 
 
“Diupayakan dana untuk melengkapi sarana dan prasarana dalam  
memenuhi kebutuhan pengelolaan perpustakaan, dana yang digunakan 
untuk pembelian sarana di perpustakaan seperti buku wajib, buku 
referensi,kurikulim itu dari sebagian anggaran dana bos dan sarana ini 
selalu ditambah setiap tahun, tetapi kalau prasarana kami membeli dari 
dana pengadaan dan biasa juga dari dana gratis tetapi prasarana ini jarang 
ada anggarannya”.(wawancara Drs.H.Muhammad Yasin tanggal 9 oktober 
2017).   
 
Adapun hasil wawancara dari kepala perpustakaan mereka menyatakan bahwa: 
“Dalam penambahan buku-buku cerita, novel, biasa juga penambahan 
lemari buku di perpustakaan ini  kami beli peralatan itu dari hasil sanksi 
peserta didik yang telah menghilangkan buku yang 
dipinjamkan”.(wawancara Sri Marwati Kasau tanggal 6 oktober 2017). 
 
Dari hasil wawancara di atas,dapat kita ketahui bahwa jika adanya 
dukungan dari pihak penanggung jawab setempat maka sarana dan prasarana 





Peralatan dan perlengkapan yang ada diperpustakaan disediakan selain 
untuk mendukung kegiatan rutin para staf perpustakaan juga berguna untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengguna perpustakaan. Oleh karena itu, 
desain peralatan dan perlengkapan yang ada di perpustakaan perlu dirancang 
secara khusus karena terdapat perbedaan dengan peralatan kantor pada umumnya. 
Dengan kata lain, sebuah perpustakaan harus menyediakan peralatan dan 
perlengkapan yang sesuai dengan kondisi ruangan dan tujuan yang ingin 
dicapainya.  
Berikut hasil wawancara para informan mengenai apakah sarana dan 
prasarana sudah dapat dikatakan sebagai penunjang pengelolaan perpustakaan 
SMAN 4 Enrekang. Wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah telah 
menyatakan bahwa: 
“Ya, sarana dan prasarananya sudah menunjang aktivitas pekerjaan, dan 
segala yang bersangkutan mengenai perpustakaan harus di kembangkan 
lebih baik lagi agar perpustakaan terlihat lebih manarik dari 
sebelumnya”.(wawancara Drs.H.Muhammad Yasin tanggal 9 oktober 
2017).  
 
Selanjutnya kepala perpustakaan mengungkapkan bahwa:   
“Sudah menunjang, sekalipun masih sangat sederhana tapi sudah sesuai 
ukuran dan anggran yang tersedia dalam mengelola 
perpustakaan”.(wawancara Sri Marwati Kasau tanggal 7 oktober 2017)   
 
Dan selanjutnya hasil wawancara dari pengelola perpustakaan mengunkapkan 
bahwa: 
“Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan dapat berjalan dengan lancar 
setiap hari karena adanya sarana dan prasarana yang sudah terpenuhi dalam 






Adapun hasil wawancara pemustaka (peserta didik) mengungkapkan dengan 
pendapat yang berbeda mereka menyatakan bahwa: 
“Fasilitas sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan masih kurang 
memadai, karena buku cerita, meja baca, dan kursi masih kurang, itu masih 
perlu ditambah agar kami tidak melantai sebagian jika 
membaca”,(wawancara Nur Eva tanggal 6 oktober 2017). 
 
Adapun pendapat dari salah satu pemustaka(peserta didik), juga mengungkapkan 
bahawa: 
“Walaupun buku-buku cerita dan lemari serta kursi masih kurang tetapi 
kami sudah cukup terpenuhi dengan buku-buku wajib atau buku mata 
pelajaran untuk dipinjamkan dan dibawah pulang dalam waktu satu 
semester”.(wawancara Reski Karmila tanggal 6 oktober 2017).   
Setelah melihat dari hasil wawancara beberapa informan di atas terkait 
dengan sarana dan prasarana dalam pengelolaan perpustakaan penulis dapat 
menyimpulkan bahwa belum menunjang masih banyak yang perlu ditingkatkan 
lagi agar kebutuhan para pemustaka dapat terpenuhi sesuai dengan kebutuhannya. 
b. Aspek peningkatkan kualitas pelayanan 
Pada hakikatnya, aspek peningkatan kualitas pelayanan merupakan salah 
satu bagian paling penting yang perlu diperhatikan oleh pengelola perpustakaan 
agar dapat melayani pemustaka sebaik-baiknya, sehingga dapat memberikan 
kepuasan kepada pemustaka dan memenuhi kebutuhan yang inginkan oleh 
pemustaka. Secara sederhana peningkatan kualitas pelayanan dapat diartikan 
sebagai pelayanan yang menguntungkan atau memuaskan pengunjung 
perpustakaan. Dengan kata lain, pelayanan yang memenuhi standar kualitas 
adalah pelayanan yang sesuai dengan harapan dan kepuasan para pemustaka. 
Layanan perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pengelola 





diberdayagunakan dengan optimal oleh para pemustaka perpustakaan (peserta 
didik). Sehingga, perpustakaan dapat menjalankan seluruh fungsi-fungsinya 
dengan baik. Layanan perpustakaan atau biasa juga diistilahkan dengan layanan 
pengguna merupakan kegiatan melayankan koleksi, fasilitas dan jasa 
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan. Dalam meningkatkan tingkat 
kunjungan perpustakaan, sebaiknya pengelola perpustakaaan menyediakan 
penambahan jam layanan yang dimana pemustaka dapat menerima layanan 
setelah jam layanan selesai. Penambahan jam layanan merupakan salah satu cara 
yang bisa dilakukan oleh perpustakaan untuk dapat memberikan pelayanan 
maksimal dan menambah tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan. 
Layanan perpustakaan adalah kegiatan melayani pemustaka yang dilakukan 
oleh pustakawan sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka. Pelayanan setiap 
petugas berbeda-beda, ada yang ramah, cuek, dan lain sebagainya. Seorang 
pengelola perpustakaan harus mengoptimalkan pelayanan yang memuaskan pada 
pemustaka. Pentingnya kualitas layanan terhadap pemustaka juga merupakan 
strategi dalam rangka menarik minat pengunjung. Akan tetapi tidak cukup hanya 
memberikan rasa puas dan perhatian terhadap pemustaka saja, lebih dari itu 
adalah bagaiman cara merespon keinginan pemustaka, sehingga dapat 
menimbulkan kesan positif dari pemustaka. 
Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai pentingnya 
peningkatan kualitas layanan diterapkan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang. 






“untuk meningkatkan pelayanan di SMAN 4 Enrekang maka kepala 
sekolah, guru dan pustakawan bekerja sama dalam membina/mendukung 
peserta didik untuk masuk ke perpustakaan dalam rangka membaca atau 
memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan.”.(wawancara  
Drs.H.Muhammad Yasin tanggal 9 oktober 2017). 
  
Hasil wawancara yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan yang menyatakan 
bahwa: 
“Peningkatan kualitas layanan sangat penting bagi peserta dididk agar betul-
betul dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik, sesuai dengan visi 
misi sekolah”.(wawancara Sri Marwati Kasau tanggal 9 oktober 2017) 
 
Sesuai dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan, 
pengelola perpustakaan juga mengunkapkan dengan hal yang sama bahwa: 
“Penting dilakukan pelayanan di perpustakaan karena dengan pelayanan 
yang baik maka peserta dididk senang datang ke perpustakaan”.(wawancara 
Ramlah tanggal 7 oktober 2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan terkait dengan pentingnya 
menciptakan peningkatan kualitas layanan dalam perpustakaan, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa pada umumnya peningkatan kualitas layanan sangat 
penting diadakan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang agar peserta didik betah dan 
senang berkunjung ke perpustakaan. 
Di dalam suatu perpustakaan yang mempunyai kualitas pelayanan yang 
baik, berarti perpustakaan tersebut telah berhasil membuat para pemustaka merasa 
puas dengan apa yang telah dilayankan di perpustakaan tersebut. Strategi 
peningkatan pelayanan di perpustakaan perlu dilakukan agar perpustakaan 
mempunyai kualitas layanan yang maksimal dari segi pelayanan koleksi, 





Berikut hasil wawancara para informan mengenai strategi yang dilakukan 
dalam menciptakan peningkatan kualitas layanan di perpustakaan SMAN 4 
Enrekang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah 
menyatakan bahwa: 
“Pengelola perpustakaan harus bersikap profesional, ramah, dan baik 
terhadap siswa, selain dari itu fasilitas juga harus terpenuhi dalam 
mengembangkan perpustakaan”(wawancara Drs.H.Mhammad Yasin tanggal 
9 oktober 2017)  
 
Adapun hasil wawancara yang di ungkapkan kepala perpustakaan bahwa: 
“strategi yang dilakukan dalam meningkatkan pelayanan di SMAN 4 
Enrekang adalah dengan menyiapkan buku-buku yang dibutuhkan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhannya,seperti buku mata pelajaran sesui dengan 
kelas tingkatannya,buku cerita, novel,serta menyusun buku di rak sesuai 
dengan klasifikasinya”.(wawancara Sri Marwati Kasau tanggal 7 oktober 
2017). 
 
Selain dari itu kepala perpustakaan lagi mengungkapkan bahwa:  
“Ada juga strategi yang kami terapkan di sini dengan membagikan jadwal 
tiap-tiap kelas untuk masuk ke perpustakaan setiap hari, dalam satu hari 
minimal tiga kelas belum lagi kalau ada guru-guru yang membutuhkan 
fasilitas di sini seperti mengajak peserta didik dalam rangka 
memanfaatkan buku-buku referensi yang ada di perpustakaan kami ini, ya 
kami persilahkan dengan senang hati”.(wawancara Sri Marwati Kasau 
tanggal 7 oktober 2017).  
 
Selanjutnya hasil wawancara diungkapkan oleh pengelola perpustakaan 
menyatakan bahwa: 
“Strategi yang kami lakukan yaitu harus bersikap ramah,sopan, santun, 
berpenampilan yang baik,serta penyediaan saranan dan prasarana di 
perpustakaan serta  membantu siswa dalam mencari buku yang diinginkan 
sehingga siswa senang datang berkunjung ke perpustakaan.”(wawancara 
Ramlah tanggal 7 oktober 2017) 
 
Lebih lanjut pengelola perpustakaan lagi menyatakan bahwa: 
“Dalam meningkatkan pelayanan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang, 





berkreasi dengan menuliskan kata-kata bijak di dalam perpustakaan lalu 
digantung di dinding, contohnya dengan membaca, hari ini harus lebih 
baik daripada yang kemarin, kata-kata seperti ini diterapkan untuk 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menambahkan ilmunya 
dengan membaca kemudian pelayanan di perustakaan dapat meningkat 
dan berkualitas”.(wawancara Ramlah tanggal 7 oktober 2017).  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dari beberapa informan maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa memberikan pelayanan yang baik terhadap 
pemustaka di perpustakaan SMAN 4 Enrekang sudah cukup baik karena strategi-
strategi yang diterapkan, dapat mempengaruhi peningkatan kualitas pelayanan di 
perpustakaan.  
Sikap pengelola perpustakaan sangat mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan. Melihat pengelola perpustakaan yang ramah, 
pemustaka akan merasa nyaman berada di perpustakaan. Bahkan ia juga akan 
merekomendaiskan teman-temannya untuk datang ke perpustakaan. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan pemustaka(peserta didik) berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan, salah satu peserta didik menyatakan 
bahwa:   
“Dengan sikap pengelola perpustakaan yang baik, ramah, murah senyum, 
suka berbaur sama siswa, bisa dimintai pendapatnya maka kami itu lebih 
senang masuk ke perpustakaan membaca, kerja tugas dan 
diskusi”.(wawancara Nur Eva tanggal 6 oktober 2017. 
 
Selanjutnya mereka menyatakan bahwa: 
“Saya suka ke perpustakaan kalau jam istirahat, karena petugasnya baik, 
murah senyum, suka berbaur dengan siswa, jadi nyaman berkunjung ke 
perpustakaan”.(wawancara Nur Eva tanggal 6 oktober 2017). 
 
Maksud pernyataan peserta didik di atas adalah pelayanan yang diberikan 





bermanfaat bagi peningkatan minat berkunjung dan pemanfaatan layanan yang 
disediakan perpustakaan bagi para peserta didik.  
Berbagai acuan untuk pengembangan penyusunan standar pelayanan. 
Pelayan, pelanggan (pemakai perpustakaan atau user), atau stakebolder dalam 
kegiatan pelayanan memiliki acuan mengenai mengapa, kapan, dengan siapa, di 
mana, dan bagaimana pelayanan perpustakaan mesti dilakukan. 
Berikut hasil wawancara para informan apakah layanan yang diterapkan 
sudah dapat dikatakan sebagai peningkatan kualitas layanan di perpustakaan 
SMAN 4 Enrekang. Pengelola perpustakaan menyatakan bahwa: 
“Sejauh ini kita melayani para siswa dengan senang hati melayani sebisanya 
kita, namun belum bisa dikatakan sebagai peningkatan kualitas layanan. 
pelayanan yang baik akan sangat berpengaruh terhadap siswa karena kalau 
kita melayani dengan baik maka siswa akan senang berkunjung ke 
perpustakaan”(wawancara Ramlah tanggal 7 oktober 2017) 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia 
sebagai pemustaka yang juga sering memanfaatkan layanan perpustakaan, 
mengemukakan bahwa:  
“Dapat dikatakan suatu peningkatan kualitas layanan apabila terdapat 
kepuasan dalam diri peserta didik, sejauh ini pelayanan yang ada 
diperpustakaan belum dapat dikatakan sebagai peningkatan kualitas layanan 
mungkin dikarenakan koleksi yang ada rata-rata buku paket (wajib) saja, 
buku bacaan seperti novel, komik dan lainnya itu masih minim disediakan 
di perpustakaan sehingga peserta didik yang datang ke perpustakaan hanya 
untuk menyelesaikan tugasnya. Dengan sikap, perhatian dan tanggung 
jawab dimiliki oleh pengelola perpustakaan dalam melayani peserta didik 
sejauh ini perpustakaan sudah mulai ada kemajuan dibanding sebelumnya, 
pengelola perpustakaan sangat mengarahkan peserta didik untuk selalu 
berkunjung ke perpustakaan dan beliau juga mengajak guru untuk kerja 
sama dalam mengarahkan peserta didik untuk selalu berkunjung ke 
perpustakaan, intinya pelayanan itu harus semaksimal mungkin selain itu 






Berdasarkan pernyataaan yang diungkapkan pihak pengelola perpustakaan 
dan guru yang sering menggunakan layanan yang ada di perpustakaan SMAN 4 
Enrekang, belum dapat dikatakan sebagai peningkatan kualitas layanan karena 
belum dapat memenuhi kebutuhan siswa terkait ketersediaan koleksi atau buku 
yang dibutuhkan oleh guru, tenaga pengelolanya hanya satu dan untuk saat ini 
belum tersedia komputer dan jaringan internet sehingga semua kegiatan 
administrasinya masih dilakukan secara manual.  
C. Kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam meningkatkan  
      Pelayanan di SMAN 4 Enrekang  
Dalam meningkatkan layanan, masih banyak kendala yang dihadapi di 
Perpustakaan SMAN 4 Enrekang misalnya, kurangnya dana, sumber daya 
manusia di bidang ilmu perpustakaan kurang, serta  kurangnya sarana dan 
prasarana yang dapat menghambat untuk meningkatkan dan mengembangkan 
perpustakaan yang jauh lebih baik pada perpustakaan SMAN 4 Enrekang. Ada 
beberapa hambatan yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
pelayanana, hambatan tersebut, menurut informan 1 menyatakan bahwa: 
“Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan sarana dan prasarana adalah 
tidak ada bantuan dari pemerintah Karena dari dana bos itu hanya 
pembelian buku untuk sarananya harus lagi di ajukan ke pemerintah 
sementara selama ini kita ajukan tidak ada balasan”.(wawancara 
Drs.H.Muhammad Yasin tanggal 9 oktober 2017). 
 
Berikut hasil wawancara dari kepala perpustakaan menyatakan bahwa:  
“Ruang perpustakaan masih sempit, kurangnya dana untuk kebutuhan 
perpustakaan, Fasilitas dalam perpustakaan seperti meja baca, kursi masih 
kurang sehingga masih banyak peserta didik yang melantai dalam 








Sedangkan hasil wawancara pemustaka (peserta didik)  mengunkapkan bahwa: 
“Sumber daya manusia di perpustakaan masih kurang, buku ceritanya masih 
kurang, jaringan dan computer belum ada, sehingga sistem yang digunakan 
di perpustakaan masih manual”.(wawancara Reski Karmila tanggal 6 
oktober 2017) 
 
Adapun menurut pengelola perpustakaan menyatakan bahwa: 
“Kendala yang dihadapi ketika melayani pemustaka (peserta didik) kadang 
pemustaka terburu-buru ingin dilayani secepatnya sedangkan kami hanya 
dua orang yang bisa memberikan pelayanan itupun kami bisa melayani 
dengan system manual karena jaringan dan komputer belum ada tersedia di 
perpustakaan kami”(wawancara Ramlah tanggal 7 Oktober 2017).     
 
Berdasrakan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan SMAN 4 Enrekang membutuhkan penambahan pengelola 
perpustakaan karena perpustakaan SMAN 4 Enrekang hanya mempunyai satu 
tenaga pengelola perpustakaan biasanya jika kewalahan dalam melayani 
pemustaka kepala sekolah turun tangan dalam membantu melancarkan pelayanan 
tersebut. Selain dari itu fasilitas yang ada dalam perpustakaan belum lengkap. 
Untuk itu, perlu adanya kerjasa sama dengan kepala sekolah  dan dukungan dari 
pemerintah untuk  menyediakan fasilitas yang lengkap bagi pemustaka, agar 
dengan tersedianya fasilitas atau perabot perpustakaan yang lengkap, pemustaka 
akan merasa senang berkunjung ke perpustakaan. Sebab perlu di ketahui bahwa 
salah satu penyebab kemalasan pemustaka berkunjung ke perpustakaan adalah 
kurang lengkapnya fasilitas yang disediakan serta dapat menghambat 
pengembangan dan peningkatan layanan di perpustakaan SMAN 4 Enrekang. 
Selain beberapa kendala di atas salah satu pemustaka (peserta dididk) juga 





pelayanan perpustakaan di sekolah ini? Menurut pendapat dari hasil wawancara 
salah satu pemustaka (peserta didik) menyatakan bahwa:  
“Fasilitas, pengelola perpustakaan, ,pariasi buku perlu dilakukan, agar kami 
tidak terhambat dalam mencari buku, walaupun ada label atau nomor 
punggung tapi biasa kami dapati bukan pada tempatnya, jadi kalau ada 
warna buku sesuai dengan kelompoknya atau menurut klasnya masing-
masing maka kami tidak lagi kebingungan dalam mencari dan kamipun 
mengembalikan koleksi tersebut sesuai pada tempatnya”.(wawancara Nur 
Eva tanggal 6 Oktober 2017). 
 
Sebaliknya pengelola perpustakaan mengungkapkan terkait hambatan yang telah 
di hadapi dalam meningkatkan pelayanan menyatakan bahwa: 
“Adapun kendala yang sering saya temui adalah pemustaka (peserta didik) 
mengembalikan buku dirak buku bukan pada tempatnya dan kadang 
pemustaka melanggar aturan tata tertib perpustakaan dengan memasukkan 
makanan di dalam ruangan kemudian makan sembunyi-sembunyi, ini 
dapat merusak koleksi seperti buku yang terjangkitnya rayap karena ada 
sisa makanan yang menempel pada arak atau pada buku yang telah 
dipakai”.(wawancaraRamlah tanggal 7 Oktober 2017)  
  
Sesuai dengan ungkapan yang sama yang telah yang telah diungkapkan oleh 
pengelola perpustakaan, kepala perpustakaan juga menyatakan bahwa: 
“Pemustaka(peserta dididk) kadang melanggar aturan tata tertib 
perpustakaan yaitu kadang ribut di dalam perpustakaan, mengembalikan 
buku bukan pada tempatnya atau klasifikasinya, kadang pemustaka(peserta 
didik) kurang hati-hati dalam pengambilan buku di rak”.(wawancara Sri 
Marwati Kasau tanggal 7 Oktober 2017). 
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala 
tidak hanya dirasakan oleh pengelola perpustakaan tetapi juga dirasakan oleh 
pemustaka(peserta didik) SMAN 4 Enrekang dalam hal penelusuran jajaran 
koleksi di rak. Namun kadang pemustaka(peserta didk) tidak menyadari dengan 
adanya peratutan yang telah ditetapkan di perpustakaan bahwa tidak boleh 





diletakkan di meja, setiap pengunjung dilarang menimbulkan suara bising/gaduh. 
Dengan demikian pihak perpustakaan sudah berusaha memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada pemustaka dengan menetapkan berbagai macam aturan di 
perpustakaan agar koleksi dapat tetap terjaga dan terawat dengan baik. Sebab 
dengan adanya perawatan maka koleksi tetap bertahan sampai sekian tahun dan 
itu masih bisa digunakan oleh pemustaka(peserta didik) berikutnya, dengan 
adanya cara seperti ini maka hambatan peningkatan layanan dapat berkurang dan 

























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan sekolah SMAN 4 
Enrekang terkait judul Strategi pengelola perpustakaan dalam Meningkatkan 
Pelayanan di SMAN 4 Enrekang, Kab. Enrekang, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Bentuk pelayanan yang diterapkan oleh pengelola perpustakaan di 
perpustakaan SMAN 4 Enrekang yakni dengan menggunakan system 
layanan terbuka (open access) serta meminjamkan buku bacaan/buku 
cerita selama 3 hari kepada pemustaka kepada pemustaka tanpa 
mengenakan denda jika terjadi keterlambatan pengembalian buku, akan 
tetapi jika buku yang dipinjam hilang maka akan dikenakan sanksi sebesar 
Rp50.000 atau mengganti buku yang hilang. Jika buku paket, dipinjamkan 
kepada pemustaka selama 1 semester, lalu diceklis untuk perpanjangan 
semester selanjutnya.  
2. Strategi yang dilakukan pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
pelayanan di SMAN 4 Enrekang adalah mengatur jadwal tiap-tiap kelas 
untuk masuk ke perpustakan setiap hari, dalam satu hari minimal tiga 
kelas, dan pengelola perpustakaan berkreasi dengan menuliskan kata-kata 
bijak di dalam perpustakaan lalu dipasang di dinding serta pengelola 
perpustakaan bersikap profesional, ramah, bersahabat dan menyediakan 





3. Kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan dalam meningkatkan 
pelayanan di SMAN 4 Enrekang adalah kurangnya tenaga sumber daya 
manusia dalam melayani atau mengelola perpustakaan, dana perpustakaan 
belum cukup untuk pembelian sarana dan prasarana, tidak ada jaringan 
dan komputer di perpustakaan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka yang menjadi saran penulis antara lain: 
1. Diharapkan kepada kepala sekolah agar memberikan perhatian dan 
dukungan kepada pengelola perpustakaan agar dapat bekerja lebih 
maksimal lagi. 
2. Diharapkan kepada perpustakaan untuk menambah pengelola 
perpustakaan (pustakawan) 
3. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk menambah fasilitas 
perpustakaan. 
4. Diharapkan kepada pengelola perpustakaan (pustakawan) untuk lebih giat 
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Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Kepala perpustakaan tentang 
Perpustakaan SMAN 4 Enrekang  Kab. Enrekang. 
1. Bagaimana kondisi perpustakaan di Sekolah ini? 
2. Sarana dan Prasarana apa saja yang tersedia di perpustakaan Sekolah ini? 
3. Siapa yang menjadi pengelola perpustakaan? 
4. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan di Perpustakaan Sekolah ini? 
5.  Bagaimana anggaran yang tersedia untuk pengelolaan perpustakaan? 
6. Adakah penambahan koleksi yang dilakukan secara berkala? 
7. Apakah ada pembinaan atau pelatihan yang diberikan kepada pustakawan 
di Sekolah ini? 
8. Apakah ada kerjasama Ibu antara kepala sekolah, guru dan pengelola 
perpustakaan dalam dalam memberikan motivasi peserta didik untuk 
masuk ke perpustakaan? 
9. Menurut Ibu, apakah pelayanan di Perpustakaan di Sekolah ini sudah 
berjalan secara maksimal atau belum? Jika belum, apa yang menurut Ibu 
perlu dibenahi? 
10. Bagaimana prosedur pelayanan yang diterapkan? 
11. Apa strategi pelayanan yang diterapkan? 
12.  Berapa jumlah peserta didik yang ada di sekolah ini? 
13. Hambatan apa yang dihadapi Ibu dalam meningkatkan sarana dan 









Daftar Pertanyaan Wawancara untuk pengelola perpustakaan di 
Perpustakaan SMAN 4 Enrekang  Kab. Enrekang  
1. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di perpustakaan anda? 
2. Sarana dan prasarana apa saja yang tersedia di perpustakaan? 
3. Berapa banyak pengunjung setiap harinya? 
4. Layanan apa saja yang diterapkan di perpustakaan sekolah ini? 
5. Apakah dengan pelayanan yang diberikan bisa meningkatkan minat 
kunjung pemustaka? 
6. Bagaimana prosedur pelayanan yang diterapkan? 
7. Bagaimana dengan koleksi referensi buku yang tersedia? 
8. Bagaimana kondisi koleksi tersebut? 
9. Bagaimana anggaran untuk pengelolaan perpustakaan? 
10. Apakah tersedia layanan internet untuk penelusuran informasi? 
11. Apa strategi pelayanan yang diterapkan? 











Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pemustaka di Perpustakaan SMAN 4 
Enrekang Kab. Enrekang  
1. Apakah anda sering menggunakan layanan perpustakaan? 
2. Apakah yang anda rasakan setelah berada di perpustakaan? 
3. Bagaimana kondisi fasilitas perpustakaan? 
4. Apa koleksi buku yang tersedia memenuhi kebutuhan anda? 
5. Bagaimana menurut anda tentang sikap petugas perpustakaan? 
6. Bagaimana menurut anda tentang pelayanan yang mereka berikan kepada 
anda? 
7. Apakah anda sering bertanya kepada petugas tentang koleksi yang anda 
butuhkan? 
8. Apakah petugas perpustakaan membantu anda jika anda kesulitan 
menemukan bahan pustaka yang anda cari? 
9. Apakah anda merasa bebas memanfaatkan perpustakaan? 
10. Apakah ada layanan peminjaman buku untuk dibawa pulang? 
11. Berapa lama batas waktu peminjaman yang diberikan? 
12. Apakah ada sanksi jika terjadi keterlambatan pengembalian? 











Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Kepala sekolah tentang Perpustakaan 
SMAN 4 Enrekang Kab. Enrekang. 
1. Bagaimana kondisi perpustakaan di Sekolah ini? 
2. Sarana dan Prasarana apa saja yang tersedia di perpustakaan Sekolah ini? 
3. Siapa yang menjadi pengelola perpustakaan? 
4. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan di Perpustakaan Sekolah ini? 
5.  Bagaimana anggaran yang tersedia untuk pengelolaan perpustakaan? 
6. Adakah penambahan koleksi yang dilakukan secara berkala? 
7. Apakah ada pembinaan atau pelatihan yang diberikan kepada pustakawan 
di Sekolah ini? 
8. Apakah ada kerjasama Bapak/Ibu antara kepala sekolah, guru dan 
pengelola perpustakaan dalam dalam memberikan motivasi peserta didik 
untuk masuk ke perpustakaan? 
9. Menurut Bapak/ Ibu, apakah pelayanan di Perpustakaan di Sekolah ini 
sudah berjalan secara maksimal atau belum? Jika belum, apa yang menurut 
Bapak/ Ibu perlu dibenahi? 
10. Hambatan apa yang dihadapi Bapak dalam meningkatkan sarana dan 
prasarana di perpustakaan sekolah ini? 
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              Gambar 4. Pemustaka Memilih Sendiri Koleksi di Rak 
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        Gambar 9. Peserta didik (pemustaka) Mengerjakan Tugas di Perpustakaan 
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